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DPR Sahkan UU Pusat Finansial Internasional

Ekonomi 8% Terus Dikejar

DPE resmi mengesahkan Undang
Undang UL tentang Pusat Finansial
[nternasional Indonesia (PFII.
Pemerintah menilai kehadiran
PFII akan menarik lebih banvak
investasi plobal untuk mendukung
target pertumbuhan ekonomi 8
persen.

Pengesahan UL dilakukan da
lam Rapat Paripurna ke-26 Masa
Persidangan V' Tahun Sidang 2025-
2026 di Gedung DIPR, Jakarta, Selasa
(21/7°2026). Rapat dipimpin Ketua
DPE Puan MMaharani.
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si-fraksi. apakah Rancangan Un
dang-Undang tentang Pusat Fin
ansial Internasional Indonesia dapat
disetujui untuk disahkan menjadi
undang-undang?” kata Puan. Perta
nyaan itu dijawab “setuju” oleh se
lurub peserta rapat.

Puan mengucapkan terima kasih
kepada jajaran Pemerintah yang
berperan akiif selama pembahasan
RUL PFIL

Ia juga mengapresiasi pimpinan
dan anppota Komisi X1 DPR yvang
menuntaskan pembahasan hingga
beleid tersebut disahkan dalam rapat
paripurna.

Lsai pengesahan, Menteri Keua
ngan Purbava Yudhi Sadewa me
ngatakan, PFII menjadi fondasi baru
bagi transformasi sektor keuangan
nasional di tengah dinamika ekonomi
global.
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Menurut dia, PFI tidak menggantikan
sistem keuangan nasional, melainkan
melengkapinya melaul pengembangan
eosisten jasa kevangan berstandar
internasionl.

"I bukan sekadar regulasi formal,
mefainkan arsitektur ban masa depan
etangan Indonesia. i adalah komit
men bersamaantara DPR dan Pemenntth
wntuk menegaskanposisi Indonesia seha-
pai pilar utama ekonomi dunia,” wjar
Purbaya.

I menjelaskan PFIl dibangun di atas
tiga pilar utama. Pilar pertama adalah
memperuas akses techadap modal dan
nvestasi melalu masiknya investasi
berkuaitas sebagat sumber pembiaysan
Jongha panjang

Purbaya meyakini, peringhatan anus
investasi akan memperbesar kapasitas
perekonomian nasional, menciptakan
lapangan keria, dan menmperluas hasis
pajak. Langkah tersebut juga dibarapkan
mendubing target perumbuban ekonomi

hingpa 8 persen.

Pilar kedua berfokus pada pembangu-
nian ekosistem jasa keuangan modern
yang didikung teknolog:, keamanan si-
ber, tta kelola yang baik. serta Kepastian
bitkum. Kepastian ifu diperkuat melalui
pengailan dan lembaga achitrase Khusus
PFIL

Sementara itu, pilar ketigy diarahkan
itk meningkatkan daya saing naslonal
mefalul pengembangan sumber daya
manisia sekior kewangan dan transfer
teknoligi. Pemerintajuga menargetkan
chistenst biaya modal agar perckononian
riasional semakin kompeli

Purbaya mengatakan, keberadaan
PFIL dibarapkan mampu memperkuat
ketahanan ekonom nasional sekaligus
mendiversifikas! sumber pembiayaan
pestibangunan. Menurit dia, PEIL juga
akan memperkuat posis! Indonesia se-
bagai salah sau kekuatan ekonomi hary
i tingkat glabal.

Setelah undang-undang disahkan,
Pemerniah ki menyiapkansejumlh
langkah Lanjutan, termasuk penyusunan
skena pemodalan awal PFI. Skemater-
sehut akan melibatkan Badan Pengelola

[nvestas Dava Anagata Nusantara (BPI
Danantara.

Menteri Investas! dan Hilrisasi/Kepala
BKP'M Rosan Roeslani mengatakan,
Pemerintaly telah mempelajar sejumlah
pusat keuangan iniemnasional, seperti
Dubar Intemational Financial Centre
(DMFC) dan Abu Dhabi-Global Market
(ADGM). Pengalaman kedua kawasan
ferscbut dijadikan acuan dalam memba-
ngun PFIL

Menurut Rosan, penyediaan modal
awal akan dilakukan secara bertahap
dengan mengikutl mekanisme investasi
yang herlaku

*Ya, kita akan adh tahapannya, Nant

juga akanmasuk ke fnvestent conniee

dlan vang lainelainnya, Jady akan ad
tohapannya.” kata Rosan yang juga
menjahat sebiigal CEO Danantara,

Sementara itu, Wakil Ketua Komisi
X1 DPR Mobamad Hekal mengatakan,
pembentukan UL PFN perlu dipercepat
agar Indonesia tidak ketilangan mo-
mentum menark arus dana global.
Menunut dia, banyak negara juga tengah
berlamba membangum pusat kevangan
intemasional.

Karena ifu, Indonesia harus bergerak
cepatagardapat menjads salah satutuju-
an utama investas global. "Kia harus
fangkap dia sedint mungkan. Jadi hara-
pannya seeepat mungkin, " tegas Hekal

Hekal menambahkan, PFII g di-
haraphan mampu menarik danainvestasi
dan berhagai family office dunia yang
selama int banyak ditempatkan di pusat-
pusat kewangan internasionl. Dana
fersehut diharapkan menjadi sumber
pembiayaan baru untik mendorong per-
fumbuhan ekanom nasional

[ mencatat nilat dana vang dikelola
famuly office di berbaga pusat kenangan
dunia diperkirakan mencapai sekitar 3,2
iriliun dolar AS. Menurut dia, sekitar
03 persen di antaranya sedang mencari
lokasi penempatan haru di tengah keti-
dakpastian ekonomi global,

Menurut dia, Bali menjadi salah satu
wilayah vang diproyekstkan sebagai
lokasi PFIl karena dinika telah menjadi
fujtian utama warga asing saat berkunjing
ke Indonesia. Dia berharap, para mvestor
ficak hianw datang berwisata, tetapi uga
membawa investasi Karena kses keluar
mastk dinlai Jebih mudah. u en
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